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PENGANTAR PENERBIT

ntuk mencapai keseimbangan duniawi dan ukhrawi, sudah sepantas-
Unya manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi terus menuntun
eksistensi-eksistensi di dalam dirinya di jalan Tuhan. Tiada kata terlambat
untuk kembali bersimpuh kepada-Nya. Sekalipun dosa dan kesalahan yang
telah dilakukan sebesar gunung, Sang Penguasa Alam akan selalu menerima
dengan pelukan hangat.

Kehadiran buku Islam Spiritual: Cetak Biru Keserasian Eksistensi di
tengah gemerlap duniawi akan menuntun umat manusia menelusuri eksis-
tensinya sendiri, eksistensi Tuhan, dan bahkan eksistensi dalam dunia
malakuti. Dengan buku ini pula, kebingungan, jebakan, dan kenikmatan
duniawi yang bisa menyesatkan manusia akan dapat dicegah. Persoalan
iman akan dapat diselesaikan jika manusia mampu menangkap cahaya
Tuhan, membaca tanda-tanda Allah, dan memahami sifat-sifat-Nya.

Buku ini mengajarkan bahwa agama Islam memandang luas segala
persoalan hidup, tidak hanya dari sisi duniawi; tetapi juga dari sisi spiritual
manusia. Ada keserasian-keserasian yang dengan gamblang telah ditunjuk-
kan oleh Allah melalui tanda-tanda-Nya, melalui Al-Quran dan al-hadis.
Dengan pemikiran Yusuf Ali yang telah dituangkan dalam kitab tafsirnya,
umat manusia akan lebih terbantu memahami makna di balik ayat-ayat
Al-Quran. Pada akhirnya, pentunjuk, larangan, dan anjuran Allah dapat



dimengerti sehingga terbentuklah umat Islam yang baik fisik dan spiritu-
alnya.

Keutuhan buku ini sangat tepat untuk dijadikan bahan bacaan bagi
siapa pun. Penjelasannya yang mendalam dengan bahasa yang terlampau
mudah dimengerti akan mampu menyadarkan manusia bahwa ada kese-
rasian antara fisik dan jiwanya, antara manusia dan alam semesta, antara
alam semesta dan Tuhan, serta antara manusia dan Tuhan sebagai pencip-
tanya. Dengan begitu, tidak ada yang terpisah-pisah. Semuanya bersatu
membentuk harmonisasi yang indah.
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PRARATA

etelah buku ini beredar hampir 20 tahun, terlalu banyak peristiwa

dalam kehidupan masyarakat yang berubah dan berganti-ganti, yang
seakan mengharuskan revisi total buku ini untuk menyesuaikan dengan
konteks terkini. Namun, setelah memeriksa kembali isi buku ini, ternyata
perubahan-perubahan yang terjadi bersifat temporer dan tidak mengubah
substansi. Buku ini menyuguhkan aspek-aspek substantif kehidupan manu-
sia yang bertumpu pada substansi kemanusiaan, yang dari segi eksistensi
penciptaannya (disebut di dalam Al-Qur’an dengan fithrah) sifatnya tetap.
Dari segi ini, banyak peristiwa dalam kehidupan manusia yang unsur
intrinsiknya bersifat perenial, kendatipun unsur ekstrinsiknya berubah dan
berkembang sesuai dengan zaman.

Sedikit revisi yang dilakukan pada edisi kedua ini hanya berupa
tambahan narasi dan keterangan-keterangan. Manfaat akademis dari buku
ini masih dapat digunakan sebagai referensi sebagaimana edisi pertamanya.
Lebih dari manfaat akademis, penulis memaksudkan buku ini agar dapat
mengembalikan point of veiew kita kepada adanya eksistensi alam spiritual,
di mana spiritualitas manusia hidup dan mengalami dinamikanya sendiri.
Spiritualitas manusia sebagaimana diilustrasikan dalam ajaran teologi (ilmu
kalam) bersifat naik-turun, bertambah kuat-berkurang-lemah (yazidu
wa yanqush), dan di sinilah hidup menjadi sebuah pertaruhan. Manusia
berada di poros naik-turun secara spiritual (al-qaws al-irtifaa’iy wal al-qaws
an-nuzuliy), dan di sini pula cetak biru manusia sebagai makhluk yang
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sempurna (al-insaan al-kaamil). Seperti halnya yang saya sering contohkan
dalam kuliah-kuliah saya, setiap makhluk atau ciptaan yang sempurna
pasti dapat bergerak bebas, seperti halnya sepeda motor atau mobil yang
oleh pabriknya dianggap sempurna dan siap diluncurkan. Motor atau
mobil yang sempurna itu dapat maju-mundur, belok kiri-kanan, juga
dapat berhenti. Demikian pula manusia sebagai makhluk Tuhan yang
sempurna. Dari segi fithrahnya, hidup manusia—demikian pula kehidupan
ruhaninya—diciptakan poros naiknya hingga ke puncak, yakni hingga
bersatu dengan Tuhannya, juga poros menurun hingga lebih rendah dari
eksistensi benda-benda mati. Benda mati, seperti batu, digambarkan dalam
Al-Qur’an, menggelinding dari ketinggian karena takut kepada Allah, Sang
Pencipta; sementara manusia tampak tenang, tidak takut sama sekali kepada
Sang Maha Kuasa. Inilah leval spiritualiltas yang lebih rendah daripada
benda (yang dianggap) mati sekalipun. Sebagai makhluk sempurna, secara
eksistensial manusia diberi jiwa yang menjaminnya memiliki kebebasan
kehendak (free will) dan karenanya memiliki kebebasan bertindak (free act).
Itulah hati (al-qalb) yang berkarakter dinamis, bolak-balik (mugqallib), yang
mencerminkan kesempurnaan Sang Pencipta (yang muqallibul quluub),
bebas dalam kehendak dan tindakan (manusia prototipe Tuhan: Adam
diciptakan berdasarkan protitipe [shuurah]-Nya). Hati yang merupakan inti
dari pribadi manusia (an-nafs) memiliki dua potensi dan kecenderungan
yang berseberangan, yakni potensi dan kecenderungan jahat (fujuur) serta
potensi dan kecenderungan baik (tagwa). Diingatkan dalam Al-Quran,
“Berbahagialah orang yang berhasil menyucikan (hati, galb)-nya; seba-
liknya, celakalah orang yang mengotorinya” (QS asy-Syams [91]:7—10).
Dengan demikian, setiap manusia beriman tetap perlu diingatkan
tentang eksistensinya sebagai ciptaan sempurna yang harus menjaga kesem-
purnaannya dengan tetap bertahan berada pada poros-naik, yakni menuju
Tuhannya dan jangan sampai terperosok ke jalur-turun yang akan menje-
rumuskannya ke level lebih rendah dari makhluk mati. Poros naik adalah
jalur bercahaya (disebut juga jalur langit), mengarah menuju Sang Maha
Cahaya, Cahaya-atas-Cahaya (Nuurun alaa Nuurin); sedangkan jalur-turun
(disebut juga jalur bumi) adalah jalur menuju kegelapan. Langit adalah
eksistensi bercahaya, sebaliknya bumi adalah eksistensi kegelapan.
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Yang menarik dalam konsep ini bahwa baik di jalur naik maupun di
jalur turun Allah menciptakan makhluk spiritual yang secara fitrah mendo-
rong manusia ke arah kebaikan, memperkuat takwanya, dan sebaliknya
ada makhluk spiritual yang memprovokasi jiwanya (fujur) agar terperosok
ke dalam ke terus urukan dan kegelapan. Itulah para malaikat Allah yang
senantiasa mengingatkan manusia untuk tetap berjuang di Jalan-Nya.
Inilah jiwa tenang (al-nafs al-muthmainnah) yang berjalan dengan sukarela
dan diridaiNya (radhiyatan mardhiyyah). Di seberang sana, ada kekuatan
spiritual yang berjuang menjerumuskan manusia, yakni iblis dan kawan-
annya setan, menunggangi jiwa fujuur manusia. Dinamika hidup manusia
ada pada kebebasannya memilih antara jalan selamat atau jalan sesat. Di
sinilah hidup manusia dipertaruhkan. Akhirnya, penulis menyampaikan
terima kasih kepada Penerbit Literasi Nusantara (khususnya Pak Direktur
Sarohmad dan Mas Tomy) yang bersedia menerbitkan edisi kedua buku
ini. Semoga bermanfaat, dan kepada pembaca saya sampaikan selamat
menikmati dengan jiwa bebas dan tenang. Salam.

Malang, 20 Oktober 2025

M. Samsul Hady
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LICAPAT TERIMA RASIH

egala puji bagi Allah, Sang Penguasa Jagat, Yang teramat agung kesa-

baran-Nya dalam membimbing spiritualitas hamba-Nya untuk mening-
kat secara bertahap dari kerendahan hewani, nafsani, hingga meningkat ke
taraf rohani. Dengan kasih sayang-Nya yang melampaui semua batasan, Ia
telah mengentaskan hamba-Nya yang berbuat aniaya kepada diri sendiri
untuk kemudian menapaki kembali jalan lurus-Nya.

Kesejahteraan dan keselamatan senantiasa tercurahkan kepada
junjungan alam, Muhammad Rasulullah. Kebesaran dan kemuliaan spiri-
tualnya yang agung dapat dijalaninya secara wajar dan sederhana seperti
manusia biasa, sebuah kekuatan dan kesabaran spiritual yang tiada banding.
Ia memang pantas menjadi pembimbing kehidupan manusia dan juga
pantas menjadi penghulu para nabi dan rasul Allah. Cahaya spiritualnya
telah menyatu dengan relung-relung kehidupan manusia sepanjang masa.

Terima kasih kusampaikan kepada ayahku, Sulam Hady, dan Bundaku,
Le Jariyah, yang cahaya spiritualnya memancar dalam setiap ekspresi
lisan, isyarat raga, serta pengalaman susah dan senangnya yang kemudian
menumbuhkan spiritual insight yang berujung pada penerimaan higher
realities atau the ultimate reality secara thawan wa ld karhan.

Terima kasih kepada guru-guru terbaikku: Prof. Dr. Harun Nasution
(alm); Prof. Dr. Ahmad Baiquni, M.Sc. (alm); Prof. Dr. Said Agil Siraj; Prof.
Dr. Said Agil Husin al-Munawwar; Prof. Dr. Mulyadhi Kartanegara; Prof.
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Dr. Munawir Sjadzali, M.A. (alm); Prof. Dr. Ahmad Sukardja, S.H.; Prof.
Dr. M. Quraish Shihab, M.A.; Prof Dr. Abdul Aziz Dahlan; Prof Dr. Kautsar
Azhari Noer; dan Dr. A. Wahib Mu’thi.

Istriku, Rusmini, pada akhirnya dapat membiarkan kesibukanku menu-
lis mengganggu aktivitas rumah tangga, terima kasih mesti disampaikan.
Juga kepada anak-anakku: Nadya Fitrina Rushady, Luckya Jazba Rushady,
dan Fijar Rahamawan Rushady, aku mohon maaf karena mungkin banyak
tindakan yang kurang baik selama proses penulisan buku ini.

Terima kasih juga kusampikan kepada pimpinan UIN Malang, yakni
Prof. Dr. Imam Suprayogo; Prof. Dr. Muhaimin, M.A.; Drs. Baharuddin,
M.A,; Drs. Muhtadi Ridwan, M.Ag.; dan Prof. Dr. Mudjia Raharjo, M.Si.
Tidak terlupakan, terima kasih pula kepada semua rekan yang baik hati,
baik di UIN Malang maupun di kampus Pascasarjana UIN Jakarta. Kepada
mereka semua aku persembahkan karya kecil ini. Mudah-mudahan karya
ini mendatangkan manfaat yang baik untuk dikenang.

Malang, 2025

MSH
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TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin dalam buku ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 22 Januari 1988 Nomor
158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987. Adapun hal-hal yang dirumuskan
meliputi konsonan, konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap,
tamarbutah di akhir kata, vokal pendek, vokal panjang, vokal rangkap,

vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, kata sandang, huruf

kapital, dan penulisan kata dalam kalimat dapat ditulis menurut pengu-

capannya.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan
o B? b be
< T2 t te
) s& $ s dengan titik di atas
al Jim j je
c HZ h h dengan titik di bawah
c Kha kh ka dan ha

RV




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

> Dal d de

5 Zal z z dengan titik di atas
B) R? r er

B Zai 4 zet

54 Sin S es

o Syin sy es dan ye
u? Sad S es dengan titik di bawah
u? Dad d de dengan titik di bawah
L T t t dengan titik di bawah
L £y vA z dengan titik di bawah
¢ ‘Ayn T koma terbalik di atas
a Gayn g ge

o Fa f ef

é Qaf q qi

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

) Nan n en

3 Wau w we

° HZ h ha

s Hamzah U apostrof

¢ Y& y ye

i




2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap
oelarze ditulis mutaaqqdin
sde ditulis ‘iddah
3.  Ta'marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h
La ditulis hibah
L ditulis jizyah
Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat dan zakat
kecuali dikehendaki lafal aslinya.

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
S ditulis nimatuliah
JL{J\ if) ditulis zakatul-fitri
4. Vokal pendek

Tanda Istilah Contoh
z Fathah ditulis a ;;_; ditulis daraba
- Kasrah ditulis i g:'é; ditulis fahima
: Dammabh ditulis u :? ditulis kutubun

5. Vokal panjang

Fathah-alif, ditulis a (garis di atas) 4;}5\; ditulis jahiliyyah
Fathah-+alif maqsur, ditulis a (garis di atas) éw/i ditulis yasa
Kasrah+ya'mati, ditulis 1 (garis di atas) .\./;/. ditulis majid
Dammah+wau mati, ditulis @ (garis di atas) u’):; ditulis furad

6. Vokal rangkap

Fathah+yamati, ditulis ay gj ditulis baynakum
Fathah+wau mati, ditulis aw d;/; ditulis gawl
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10.

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

Sop

("J\\ ditulis aantum
ool ditulis widdat

-

A
Sor Z o
-

£ q‘j ditulis la’in syakartum
Kata sandang alim+lam
a.  Bila didukung huruf gamariyah ditulis al-
J\:ﬁi( ditulis al-Quran
JL,EH ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf1
AN ditulis as-samd’
w;j:)\ ditulis asy-syams
Huruf kapital
Huruf kapital sesuai dengan ejaan yang diperbarui, yakni EYD V.
Kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut pengucap-
annya
u’aljd\ < j/f; ditulis Zawil-furiid atau zawi al-furiad

@ w S o~
) JAT ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah

Rviii



BAGIAN PERTAMA

ISLAM SPIRITUAL DAN PEMIKIRAN
YUSUF ALI

Problem Moral Spiritual

Problem moral umat manusia berlangsung sepanjang sejarah kemanusiaan,
dan setiap generasi mencoba memikirkan dan merumuskan pemecahannya.
Masalah hidup manusia berkembang sejalan dengan perubahan tantangan
zaman yang dihadapi, zaman yang disebut dengan era modern, posmodern,
era global, era teknologi informasi, era internet, hingga era distruptif dan
post-truth. Zaman berubah, namun kemanusiaan bersifat abadi seperti
cetak birunya sebagai makhluk dengan karakter, posisi, dan peran unik
di alam semesta. Dinamika kehidupan manusia, demikian pula problem
hidup ada solusinya senantiasa bergerak di atas fithrahnya yang sudah pasti,
persis seperti matahari dan bulan yang berputar pada porosnya. .. Tidak
ada perubahan pada ciptaan Allah. Itulah Ketentuan yang Kokoh (ad-diin
al-Qayyim); yang tidak diketahui banyak manusia” (QS Ruum [30]:30;
bandingkan dengan QS Yusuf [12]:40; dan QS At-Tawbah [9]: 36). Dengan
demikian, berbagai perubahan karena perkembangan zaman, tidaklah akan
mengubah fithrah kemanusiaannya. Di sinilah khazanah pengajaran para
ulama klasik hingga kontemporer tetap berlaku, sepanjang upaya mengem-
balikan segala perubahan perilaku umat manusia ke tatanan fithrahnya.

Menilik problem kehidupan manusia di negeri kita, seorang tokoh
politik nasional mengungkapkan bahwa ada sepuluh masalah bangsa yang



2

wajib dipecahkan pada masa reformasi.' Satu masalah utama yang diang-
gap paling penting adalah persoalan moral spiritual. Alasannya karena
maraknya kejahatan, perkosaan, keberingasan, korupsi dan kolusi, kese-
wenang-wenangan, serta pungli dan suap yang mengindikasikan semakin
merosotnya moral bangsa. Ada sebuah pengakuan menarik yang seakan
membuka pikiran dan penghayatan.

Masalah korupsi, kolusi, penyalahgunaan jabatan, kesewenangan, arogansi
kekuasaan, arogansi kekayaan adalah produk utama krisis moral dan etika
di kangan elite bangsa, para penguasa, dan pengusaha serta kaum sekuler
dan pihak-pihak yang membelakangi seruan agama. Dalam kondisi yang
runyam itu, kita memang menyadari semakin kehilangan tokoh teladan,
tokoh panutan menuju kebaikan di kalangan elite bangsa. Dalam kondisi
krisis moral yang sedang berkembang, orang tidak malu-malu untuk berbo-
hong, mengatasnamakan kepentingan bangsa demi kejayaan kelompok dan
dirinya, menegakkan benang basah, menafikan suara kaum dhuafa, dan
meyengsarakan sesamanya malah dengan sadis menghilangkan nyawa
orang. Dunia politik, ekonomi, sosial, dan hukum serta kekuasaan sedang
digrogoti krisis moral yang makin membahayakan.?

Dari sudut pandang Islam, persoalan tersebut sebenarnya merupakan
perwujudan dari masalah spiritual bahwa kebanyakan orang tidak mema-
hami atau menghiraukan hukum spiritual yang ditekankan oleh agama.
Hukum spirirtual—yang dibedakan dari hukum fisik dan duniawi—meru-
pakan sebagian kecil realitas dunia spiritual yang diajarkan oleh Islam.
Pandangan dunia Islam mencakup dunia materi maupun dunia spiritual.
Bahkan dunia spiritual —yang dalam Islam disebut alam gaib dan konsep

! Persoalan ini dikemukakan oleh seorang tokoh politik PPP, Hasan Metareum pada Harlah
ke-24 PPP, 5 januari 1997. Saat itu, ia menjabat Ketua Umum DPP PPP. Sepuluh masalah bangsa
yang dikemukakannya merupakan sepuluh bidang utama kehidupan berbangsa dan bernegara,
yaitu masalah-masalah moral bagsa; kepastian hukum dan keadilan; persamaan, kebersamaan, dan
kekeluargaan; kesenjangan; politik dan demokratisasi; pendidikan; kaum pekerja; pemerintahan
yang bersih dan berwibawa; kaum muda; dan peningkatan fungsi DPR. Hasan Metareum,
Reformasi Milik Rakyat, (Jakarta: Dep. Penerbitan, Dokumentasi dan Media Massa DPP PPP,
1998). Bandingkan dengan pengamatan para tokoh reformasi lain sepanjang masa reformasi, dan
yang akhir-akhir ini dapat dimasukkan, seperti Nurcholish Madjid, M. Dawam Rahardjo, Ahmad
Syafii Ma’arif, Jalaluddin Rakhmat, Rizal Ramli, Faisal Basri, Mafudh MD, Azyumardi Azra,
hingga Rocky Gerung, yang pemikirannya selalu kritis mengulik problem kehidupan masyarakat
dalam berbangsa-bernegara.

2 Ibid. hlm.21—22.
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HISTORISITAS ABDULLAH YUSUF ALI

| Latar Sosio-Historis

Abdullah Yusuf Ali lahir pada 4 April 1872 di Surat, sebuah kota tekstil di
Gujarat, India Barat yang menjadi Keresidenan Bombay pada masa kejayaan
Raj.” Ia adalah putra kedua dari ayahnya yang bernama Yusufali Allahbuksh
atau Khan Bahadur Yusuf-Ali, seorang angota kepolisian Surat, dan ibunya
yang meninggal ketika Yusuf Ali masih bayi. Oleh karena itulah Yusuf Ali
tidak pernah mengenal ibunya sehingga kasih sayang seorang ibu lepas
dari kesadarannya. Ia pun tidak pernah menyinggung ibunya, sedangkan
ayahnya yang membesarkan dan mendidiknya selalu diingat-ingat—bahkan
ia menulis pengantar untuk karya tafsirnya The Holy Quran, tahun ke-62
dari usianya.”

Hari Rabu, 9 Desember 1953, Yusuf Ali renta dan linglung ditemukan
duduk di undakan pelataran sebuah rumah di Westminister, Inggris. Polisi
membawanya ke rumah sakit Westminister dan untuk sementara waktu
dipindahkan ke pantai jompo London County di Dovehouse Street Chelsea.

» M.A. Sherif, Searching the Solace, A Biography of Abdullah Yusuf Ali, Interpreter of the
Quran, (Kuala Lumpur, Malaysia: Book Ccenter Trust, 1994); Terjemahan Indonesia oleh
Rahmani Astuti, Jiwa yang Resah, Biografi Yusuf Ali, Penerjemah dan Penafsir Al-Quran Paling
Otroritatif dalam Bahasa Inggris, (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 18.

2 Yusuf Ali, The Holy Quran: Text, Translation, and Commentary, New Revised Edition,
(Brentwood, Maryland, USA: Amana Corporation, 1989), hlm. xi. Ucapan Yusuf Ali mengenang
ayahnya dikutip pada catatan kaki setelah ini.
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Serangan jantung yang dialami keesokan harinya, Kamis 10 Desember,
mengharuskannya dibawa ke rumah sakit St. Stephen’s di Fulhan. Tiga jam
kemudian ia wafat, tidak ada seorang pun sanak keluarga yang menyerta-
inya.

Masa hidup selama 81 tahun dijalaninya di India dan di Inggris, berka-
rier di pemerintahan India Inggris, menikah dua kali dengan dua wanita
Inggris, dan membela kepentingan umat muslim dengan loyalitas sempurna
kepada pemerintah Inggris. Dalam kehidupan pribadi, sosial, dan kebera-
gamaannya, Yusuf Ali berupaya memadukan Barat dan Timur—idealisme
rumit dan penuh tantangan yang ingin diwujudkan dalam kepribadian
dan pemikirannya. Yusuf Ali merupakan tokoh populer di kalangan umat
muslim India dan dipandang sebagai wakil umat muslim paling utama
dalam pandangan pemerintah India Inggris. Namun, Yusuf Ali tidak mene-
rima popularitas yang sepadan di kalangan pembaharu muslim India
sehingga namanya hampir tidak tercatat dalam sejarah pembaharuan Islam
India. Di balik itu, Yusuf Ali menebus kekurangannya dengan menciptakan
karya yang berjudul The Holy Quran yang telah menembus hampir seluruh
penjuru dunia Islam.

Pengalaman Pendidikan

18

Yusuf Ali mengalami pendidikan yang diberikan di lingkungan keluarga
dan bangku sekolah hingga perguruan tinggi. Menurut teori pendidikan,
lebih tepatnya teori empirisme, pendidikan menjadi faktor penentu perkem-
bangan manusia. Dengan pendidikan, berbagai potensi positif dalam diri
manusia akan berkembang secara optimal. Proses pendidikan tentu meli-
batkan berbagai aspek atau komponen-komponen sistem pendidikan yang
mengalami transformasi ke arah tujuan yang dicita-citakan.

Pendidikan dalam keluarga yang melibatkan secara intensif kepedulian
orang tua diyakini oleh para tokoh pendidikan sebagai periode pertama
dan utama dalam keseluruhan episode perkembangan manusia. Begitupun
pendidikan di sekolah yang memiliki peran penting dalam pembentukan
kepribadian manusia. Bahkan ada keyakinan bahwa karena sifat seko-
lah yang sangat teratur dan terstruktur, pendidikan sekolah memberikan
sumbangan paling berarti bagi manusia.
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BAGIAN RETIGA

EKSISTENSI SPIRITUAL DI LUAR
DIRI MANUSIA

Eksistensi Dunia Spiritual

Di lingkungan sekitar kita, banyak orang tertentu (orang khawas al-khawas,
meminjam istilah Imam Ghazali) yang dapat menguak eksistensi alam
spiritual. Banyak siaran TV maupun channel Youtube yang menayangkan
pengungkapan dunia spiritual ini, yang ditonton masyarakat, yang seba-
gian tidak mempercayainya, dan dipandang sebagai mitos atau hayalan
atau halusinasi. Penulis, sesuai dengan pandangan dunia (worldview) yang
dianut, meyakini eksistensi dunia spiritual ini. ANTV pernah menyajikan
sebuah acara yang berjudul Percaya Nggak Percaya (PNP) setiap Senin
pukul 21.30—22.30."*! Program TV ini menyuguhkan rekaman perjalanan
menyibak alam gaib atau alam spiritual dengan dipandu oleh seseorang yang
juga dipandang memiliki kemampuan spiritual untuk melihat (dengan mata
batin) dan merasakan sebagian dari kekuatan dalam dunia spiritual. Episode
Senin 20 Januari 2003 menyajikan misteri Gua Belanda dan Gua Jepang
di Bandung. Tim liputan PNP bersama reporter—Harsya—menelusuri

"2 Tayangan tersebut akan membuka perspektif yang lebih luas mengenai alam sementara

sebagaimana diisyaratkan oleh agama Islam. Di sisi lain, juga mencerminkan bahwa setiap orang
membutuhkan perspektif yang benar mengenai eksistensi dan realitas alam gaib. Perspekeif
yang benar mengenai alam gaib akan dapat menjadi pegangan dalam menyikapi berbagai aspek
kehidupan manusia, khususnya dalam kerangka hubungan-hubungan spiritual antara manusia dan
kekuatan-kekuatan metafisik serta adikodrati di dunia spiritual.
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dua gua peninggalan bersejarah tersebut dengan dipandu seorang praktisi
paranormal, Bapak Muh. Leo Lumanto—yang dipercaya memiliki kemam-
puan spiritual untuk melihat dan menceritakan eksistensi serta perilaku
kekuatan misterius di dalam gua

Reporter dan sang pemandu tampak berkali-kali dikejutkan oleh
berbagai ulah kekuatan spiritual yang berkelebat, melayang-layang, dan
melontarkan bunyi-bunyi menyeramkan, seperti dengusan dan lain-lain.
Sang pemandu dengan kemampuan spiritualnya yang tinggi dapat dengan
mudah melihat berbagai realitas spiritual yang menghuni dua gua tersebut.
Pemandu juga sering menunjukkan apa yang disebut sebagai “khadam”
penunggu beberapa tempat atau benda di dalam gua. Selain itu, pemandu
dapat melihat roh-roh halus para tahanan Belanda dan prajuritnya. Ketika
rombongan melihat sebuah klebatan, pemandu menyebutkan bahwa itu
adalah roh perempuan yang sebenarnya berasal dari masa jauh sebelum
Gua Jepang dibuat. Dengan kekuatan spiritualnya, pemandu dapat meng-
ukur panjang sebuah lorong yang tersembunyi di balik dinding—lorong
terakhir yang dibuat Belanda. Ketika itu, Belanda tidak dapat melanjutkan
pembuatan terowongan karena—menurut sang pemandu—terhalang oleh
batu putih yang tak tertembus oleh peralatan. Diketahui bahwa batu putih
itu adalah batu mirah yang memiliki kekuatan magis.

Tlustrasi di atas membuktikan bahwa manusia dengan kekuatan spiri-
tualnya dapat menangkap eksistensi dunia spiritual. Perbedaan pandangan
mengenai eksistensi dunia spiritual terletak bukan pada aspek ontologis-
nya, melainkan pada aspek epistemologisnya yakni kemampuan spiritual
manusia. Bagi orang yang memiliki kemampuan spiritual, ia dapat dengan
jelas melihat kenyataan-kenyatan spiritual sebagaimana ditunjukkan oleh
pemandu pada acara tersebut. Seseorang yang mampu menyikap tabir kega-
iban juga bertingkat-tingkat karena dunia spiritual pun bertingkat-tingkat.

Mengenai tingkatan dunia spiritual, Yusuf Ali membagi dunia spiritual
menjadi tiga yang meliputi alam nasut, alam malakut, dan alam lahut.'*

22Yusuf Ali memberi komentar untuk QS 2:2 dengan menyatakan, “ZThere are many worlds—
astronomical and physical worlds, worlds of thought, spiritual world, and so on. In every one of them,
Allah is all-in-all. We express only one aspect of it when we say, Tn Him we live, and move, and have our
being” The mystical division between (1) nasut, the human world knowable by the senses, (2) malakut,
the invisible world of angels, and (3) lahut, the devine world of reality requires awhole volume to explain
it.” Bandingkan dengan Jalaluddin Rakhmat, Meraih Cinta Ilabi: Pencerahan Sufistik, (Bandung:
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BAGIAN HEEMPAT

EKSISTENSI SPIRITUAL DI DALAM
DIRI MANUSIA

erkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dicapai oleh krea-
P tivitas manusia telah mampu menjelaskan salah satu sisi dari dualitas
kehidupan manusia, yaitu dari sisi fisiologis. Kemudian ada pula ilmu psiko-
logi yang telah menjelaskan eksistensi dan watak jiwa manusia. Berbagai
cabang disiplin ilmiah lahir pula dari riset yang panjang mengenai aspek
kejiwaan manusia. Namun, dalam perkembangannya ilmu psikologi telah
berhasil mengembangkan diri sampai ke taraf pemikiran spekulatif bahwa
pembicaraannya sampai kepada, misalnya, kecerdasan emosional (emotio-
nal quotient) dan kecerdasan spiritual (spiritual quotient). Pemikiran Islam
sudah sejak lama memperbincangkan hal ini karena persoalan spiritualitas
manusia banyak diintrodusir oleh Al-Qur'an dan hadis.

Dalam pemikiran Islam, ada pendapat yang menyatakan bahwa keper-
ibadian manusia dapat diklasifikasikan ke dalam tiga aspek, yaitu aspek
jasmani, nafsani, dan rohani. Proses perkembangan jasmani sudah secara
elaboratif ditangani oleh disiplin biologi. Adapun perkembangan aspek
nafsani sudah sebagian dijelaskan oleh disiplin psikologi. Di samping itu,
kehidupan spiritual manusia dibedakan menjadi tiga dimensional—model
pemikiran lain memandang bahwa wujud atau eksistensi kemanusiaan
manusia dibedakan menjadi wujud fisik dan wujud rohani. Wujud rohani
atau eksistensi spiritual manusia dikenal dengan surah (form, bentuk) seperti
dalam sabda Nabi yang menyatakan bahwa Adam merupakan simbol
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eksistensial untuk manusia seluruhnya, diciptakan oleh Allah berdasarkan
surah-Nya.* Dalam perspektif lain, dimensi spiritual manusia disimbolkan
pula oleh roh Allah yang ditanamkan ke dalam diri manusia.

Bagaimanapun beragamnya model-model pemikiran mengenai
dimensi-dimensi kemanusiaan manusia, model-model itu menyepakati
bahwa wujud spiritual manusia dibedakan dari wujud fisikalnya yang
memiliki karakteristik tersendiri kendatipun saling melengkapi dalam
keseluruhan jati diri menusia. Dalam buku-buku psikologi perkembangan
(developmental psychology), dapat ditemukan penjelasan ilmiah mengenai
tahapan-tahapan perkembangan fisik dan psikologis manusia. Tahapan-
tahapan perkembangan itu dapat disebut sebagai perjalanan sejarah manu-
sia. Berbeda dengan penjelasan ilmiah yang terdapat dalam buku-buku
psikologi mengenai perkembangan psikologis manusia, agama—dalam hal
ini Islam—menjelaskan sejarah perkembangan spiritual manusia sebagai-
mana yang dapat dipahami dari kisah-kisah penciptaan dalam Al-Qur’an.
Penjelasan Al-Quran dan juga al-hadis bersifat tanzili dan khabari, bukan

40 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Jawahir Al-Qurian, tahqiq oleh
Muhammad Rasyid Rida aI—Qbani, Juz 1, (Beirut: Dar Thya’ al-‘Ulum, 1975), hlm. 50; Zafsir al-
Qurtubi, Juz 5, hlm. 392; Tafsir Ibnu Kasir, Juz 3, hlm. 13; Tafsir Ad-Durr al-Mansur, Juz 5, hlm.
196; Kitab az-Ia'vifat, Juz I, him. 128; Tafsir Rub al-Maani, Juz 1, hlm. 64; Wujud mmh manusia
ini bahkan olech Nabi discbut sebagai tafsir dari firman Allah .ads ‘LS"’ kK u..»\ atau secbaik-
baik penciptaan. Riwayat-riwayat lain mengenai tafsiran ayat Al- Qur’an itu menunjukkan bahwa
dari segi penciptaan tidak ada ciptaan Allah yang buruk. (Tafsir Ad-Durr al-Mansur, Juz 6, him
539). Tafsir Abi Sa'ud (Juz 7, hlm. 236) menyebutkan terma as-Surat al-Insaniyyah dan al-Khalgat
al-Basyariyyah yang dikaitkan dengan firman Allah Faiza sawwaitubu ... yang berarti surah yang
disempurnakan itu adalah wujud su7ah kemanusiaan spiritual (insaniyyah) dan fisikal (basyariyyah)
Bandingkan dengan keterangan Tafsir Zad al-Masir (Juz 4, hlm. 400). Tafsic Kasyf az-Zunun
(Juz I, hlm. 874) mengungkapkan bahwa Kitab Risalat asy-Syan karya Muhyiddin Muhammad
bin ‘Ali bin ‘Arabi at-Ta'i merupakan risalah khusus untuk syarah hadis Allah menciptakan
Adam berdasarkan su7ah-Nya. Namun, berdasarkan riwayat lain, Adam tidak harus dipandang
sebagai wujud pertama yang diciptakan dengan surah Allah. Kitab ar-Ta%ifar (Juz I, hlm. 150),
menyebutkan—kemungkinan besar bersumber dari pandangan filsafat—bahwa wujud pertama
yangdiciptakan Allah berdasarkan surah-Nya adalah akal pertama (al-A4gl al-Awwal), al-Haqiqat al-
Mubammadiyyah, jiwa yang satu (an-Nafs al-Wahidabh), al-Hagiqat al-Asma’iyyab, yakni Khalifah
Besar (al-Khalifat al-Akbar) yakni substansi bercahaya (a/-Jawhar an-Nurani). Dengan demikian,
semua ciptaan Allah diciptakan berdasarkan surah-Nya, relevan dengan pemahaman bahwa segala
sesuatu adalah tanda-tanda-Nya. Yang pasti, surah Adam berbeda dengan—misalnya—surah
penciptaan hewan, seperti dinyatakan oleh Tafsir Zad al-Masir, Juz 5, hlm. 291. Bandingkan yang
dengan Tafsir an-Nasafi (Juz 3, hlm. 57) yang manafsirkan as-surah—dalam konteks bentuk segala
sesuatu—dengan asy-Syakl (bentuk yang mempunyai ukuran).
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BAGIAN RELIMA

PENUTUP

Yusuf Ali merupakan tokoh muslim India yang menjalani kehidupannya
pada masa modern Islam India. Masa ini merupakan priode pemba-
haruan, saat berbagai infrastruktur yang meliputi lembaga pendidikan
dan organisasi-organisasi pergerakan serta pembaharuan sosial, ekonomi,
dan keagamaan bermunculan kembali di seluruh kawasan India setelah
sebelumnya pemerintah Inggris di India menjalankan siasat balas dendam
kepada umat muslim karena dituduh sebagai dalang pemberontakan berda-
rah tahun 1857. Pada masa modern ini, umat muslim dihadapkan pada
kenyataan penuh tantangan, yaitu dalam hubungan-hubungannya dengan
kekuatan komunitas Hindu dan kekuasaan Inggris. Pilihan-pilihan poli-
tis dan intelektual yang mengemuka pada masa modern ini, antara lain
apakah umat muslim harus bertahan dalam negara kesatuan India atau-
kah membentuk negara tersendiri yang terpisah dari India Hindu. Dalam
wacana intelektual, kajian-kajian Islam menjadi marak, bukan hanya karena
para tokoh muslim menghadapi tantangan dalam memajukan umat Islam,
seperti tantangan karena faktor kejumudan, apatisme, dan penolakan terha-
dap modernitas; melainkan juga karena para tokoh muslim menghadapi
persoalan dengan pemahaman keagamaan mereka untuk menentukan
pilihan yang tepat bagi masa depan umat Islam.

Berbeda dengan kebanyakan tokoh muslim India yang menempuh jalur
aktivisme konfrontatif, seperti Muhammad Ali Jinnah, Muhammad Igbal,
atau Sayyid Ahmad Syahid dan para pengikut garis kerasnya, Yusuf Ali
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mengikuti jejak Sayyid Ahmad Khan yang memilih berkolaborasi dengan
kekuatan-kekuatan lain di India. Bahkan Yusuf Ali menjadi loyalis sejati
terhadap pemerintah Inggris, seperti halnya Sayyid Ahmad Khan. Menjadi
loyalis sejati bagi Yusuf Ali bukanlah bertentangan dengan semangat Islam
yang dipegangnya. Ia mengambil basis intelektual yang bersifat spiritual,
seperti tokoh-tokoh sufi India di masa lalu yang lebih mementingkan
keselarasan dan harmoni dalam kehidupan terlepas dari kekuatan mana
yang berkuasa. Berdasarkan argumen ini, Yusuf Ali, dengan latar belakang
pendidikan Barat yang dibarengi dengan keyakinan Islam yang tidak pernah
luntur mencoba melakukan gerakan yang tampaknya sangat kontrover-
sial, yakni pembelaan terhadap nasib umat Islam dengan menunjukkan
loyalitas tanpa cela kepada pemerintah Inggris di India. Sebagai pejabat
di jajaran Indian Civil Cervice (ICS, pegawai pamong praja), Yusuf Ali
memasukkan berbagai proposal atau usulan-usulan penuh risiko kepada
pemerintah Inggris untuk tidak melakukan kesewenangan dan kekerasan
kepada umat Islam.

Keberadaan Yusuf Ali di dalam struktur pemerintah bukan tanpa
masalah. Di kalangan umat muslim, Yusuf Ali mendapat cemoohan karena
sering tampak bersikap membela kepentingan Inggris daripada membela
umat Islam. Di pihak Inggris, walaupun sering memperoleh penghargaan
atas prestasi-prestasi, promosi-promosi jabatan, serta penghargaan sebagai
wakil umat muslim India yang paling disegani; ia menghadapi berbagai
bentuk prasangka rasial, kesombongan rasial orang Eropa atas pribumi
India. Dalam menghadapi tantangan-tantangan sosial-politis dan intelek-
tual ini, Yusuf Ali mengambil keputusan yang tepat untuk mencari jawab-
annya. Ketika dilanda kegelisahan intelektual dan spiritual menghadapi
ketidakadilan dan ketimpangan yang disuguhkan pemerintah Inggris, yang
tidak sebanding dengan pengorbanan India, akhirnya ia mencari jawaban
mengenai berbagai persoalan yang mengacaukan pikiran itu dari sumber
ajaran Islam, yaitu Al-Qurian. Ia mengarungi dan menyelami lautan makna
Al-Quran dan kemudian menulis kitab tafsir dengan judul The Holy Quran:
Text, Translation, and Commentary yang mengekspresikan butir-butir
penghayatannya kepada kitab suci dan dihubungkan dengan pengalaman
hidupnya. Ta menulis kitab tafsir tersebut selama empat tahun (1934—1937).
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sebagal agama yang dirahmati oleh Allah melalui wahyu-Nya yang disampaikan oleh Mabi
Muhammad saw. kepada umat manusia menjadi panduan yang menuntun umat menjalin
kesarasian alam semesta,

Kehadiran buku ini di tengah pemerlap duniawi akan mendampingi umat manusia
menelusuri eksistensinya sendiri, eksistensi luban, dan bahkan eksistensi dalam dunia
malakuti. Dengan buku im pula, kebingungan, jebakan, dan kenikmatan duniawi yang bisa
menyesatkan manusia akan dapat dlr,r*gah Fersoalan iman akan dapat diselesaikan jlk_a
manusia mampu menangkap cahaya Tuhan, membaca tanda-tanda Allah, dan memahami
sifat-sifat-Nya

Bukuini mengajarkan bahwa agama lslam memandang |luas segala persoalan hidup, tidak
hanya dari sisi duniawi; tetapi juga dari sisi spiritual manusia. Di dalamnya berisi wacana-
wacana yang sangat penting untuk dipahami. Wacana-wacana tersebut berjudul:

*  |slam Spiritual dan Pemikiran Yusuf Ali
= Historisitas Abdullah Yusuf Al
*  Eksistensi Spiritual di Luar Diri Manusia

* Eksistensi Spiritual di dalam Diri Manusia
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